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ABSTRAK  

 
Salah satu ternak penghasil daging yang memiliki nilai ekonomis tinggi adalah sapi potong. Secara umum peternakan 
sapi potong masih dikelola secara tradisional oleh masyarakat, sehingga terdapat banyak problematika dalam 
pengembangannya. Mitra pada kegiatan ini adalah kelompok ternak Al-Falah yang berada di Desa Reudeup, 
Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Permasalahan yang dihadapi peternak adalah rendahnya produktivitas 
ternak, ketersediaan pakan, kualitas pakan yang rendah, dan masalah lainnya. Solusi dari permasalahan tersebut 
adalah penerapan Good Farming Practice (GFP) diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang Budidaya Sapi Potong yang Baik. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan pengetahuan peternak sapi potong terkait 
dengan penerapan Good Farming Practice (GFP) pada peternakan sapi potong. Kegiatan ini dilakukan di Desa 
Reudeup Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar pada bulan November 2022. Kegiatan ini mendapat respon 
yang sangat baik serta antusiasme dari peternak, ditandai dengan minat peternak untuk bertanya dan permintaan 
peternak agar desa Reudeup dijadikan desa binaan sehingga memudahkan akses untuk mendapatkan bimbingan 
teknis teknologi peternakan yang berkesinambungan. Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah para peternak 
di kelompok ternak Al-Falah Desa Reudeup Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar telah memiliki pengetahuan 
yang baik terkait penerapan Good Farming Practice (GFP) hal ini ditandai dengan meningkatnya nilai peternak saat 
dilakukan evaluasi. Peternak mempunyai komitmen untuk menerapkan materi yang telah disampaikan oleh pemateri. 

.  
Kata kunci: budidaya, good farming practice, peternak, sapi potong, sumber daya manusia 

 
ABSTRACT  

 
One of the meat-producing livestock that has high economic value is beef cattle. In general, beef cattle farming is still 
managed traditionally by the community, so there are many problems in its development. The partner in this activity 
is Al-Falah livestock group in Reudeup Village. The problems faced by farmers are low livestock productivity, feed 
availability, low feed quality, and other problems. The solution to this problem is the application of Good Farming 
Practice (GFP) as regulated in the Regulation of the Minister of Agriculture of the Republic of Indonesia Number 
46/Permentan/PK.210/8/2015 concerning Good Beef Cattle Cultivation. This outreach activity aims to improve the 
quality of human resources by increasing knowledge of beef cattle farmers regarding the implementation of Good 
Farming Practice (GFP) in beef cattle farming. This activity was carried out in Reudeup Village, Montasik District, 
Aceh Besar Regency in November 2022. This activity received a very good response and enthusiasm from farmers, 
indicated by the farmers interest in asking questions and the farmers request that Reudeup village be made a target 
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village so as to facilitate access to technical guidance. sustainable livestock technology. The conclusion of this service 
activity is that the farmers in the Al-Falah livestock group, Reudeup Village, Montasik District, Aceh Besar Regency, 
have good knowledge regarding the implementation of Good Farming Practice (GFP). This is indicated by the 
increase in farmers scores during evaluations. Farmers have commitment to apply material that has been presented 
in accordance with the material presented by the presenter. 
 
Keywords: beef cattle, cultivation, farmers, good farming practice, human resources
 

PENDAHULUAN 
Salah satu ternak penghasil daging yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi adalah sapi potong. Disamping 
menghasilkan daging, sapi menghasilkan produk lain 
berupa hasil ikutannya (Al Mumfiza et al., 2022). 
Perbaikan taraf hidup dan pertambahan penduduk 
menyebabkan kebutuhan akan daging sapi semakin 
meningkat sehingga kesadaran akan kebutuhan protein 
hewani semakin meningkat pula. Fenomena ini 
menyebabkan  bergesernya pola konsumsi penduduk 
yang semula mengonsumsi karbohidrat beralih ke 
mengonsumsi protein hewani (Saputro et al., 2018). 
 
Populasi ternak sapi potong domestik yang belum 
cukup untuk memenuhi kebutuhan daging sapi 
domestik memaksa pemerintah untuk mengimpor 
daging sapi. Perkembangan impor daging sapi di 
Indonesia mengalami fluktuasi selama periode 1989-
2019 (Lumawir et al., 2023). Impor daging sapi 
tertinggi terjadi pada tahun 2018 dengan nilai sebesar 
164.25 ton. Peningkatan impor daging sapi yang terjadi 
pada tahun 2018 mengindikasikan bahwa produksi 
dalam negeri mengalami penurunan dan kebutuhan 
permintaan daging sapi dalam negeri juga mengalami 
peningkatan (Saputro et al., 2018). Tahun  2015 
pemerintah mengurangi impor daging, tetapi kebijakan 
tersebut mengakibatkan harga daging melambung 
tinggi dengan  pertumbuhan selama 5 tahun sebesar 
9,58%  (Raihan & Harmini, 2023). 
 
Pemerintah telah merumuskan standar budidaya sapi 
potong melalui Keputusan Menteri Pertanian Nomor 
419/Kpts/OT.210/7/2001 tentang Pedoman Budidaya 
Ternak Sapi Potong yang Baik (Good Farming 
Practice) untuk mengatasi permasalahan ketersediaan 
dan harga daging sapi. Pedoman tersebut telah 
disempurnakan melalui Peraturan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia Nomor 
46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang Budidaya Sapi 
Potong yang Baik. 
 
Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu 
kabupaten yang terdapat di Provinsi Aceh. Kabupaten 
Aceh Besar memiliki luas wilayah 2.969 km2 yang 
terbagi dalam 23 kecamatan dan 599 desa. Populasi 
ternak sapi potong di Kabupaten Aceh Besar mencapai 
77.192 ekor tersebar merata dalam 23 kecamatan 
(Badan Pusat Statistik, 2020). 

Kecamatan Montasik sebagai salah satu kecamatan di 
Kabupaten Aceh Besar terdiri dari 37 desa dengan total 
luas wilayah 59.73 km2 dan berjarak 40 km dari ibukota 
kabupaten. Populasi ternak sapi potong di Kecamatan 
Aceh Besar pada tahun 2019 adalah sebesar 9799 ekor 
(Badan Pusat Statistik, 2020).  Desa Reudeup yang 
terletak di Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh 
Besar memiliki geografis yang sangat cocok untuk 
bertani dan beternak, karena luasnya area persawahan, 
perkebunan dan tanaman pangan. Kondisi ini menuntut 
masyarakat berprofesi sebagai petani dan peternak. 
Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 
penyuluh pertanian dan ketua kelompok ternak, saat ini 
desa reudeup tengah di proyeksikan sebagai salah satu 
kawasan untuk penggemukan sapi potong oleh Dinas 
Pertanian Kabupaten Aceh Besar. 
 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka tim 
berinisiatif untuk mengadakan kegiatan sosialisasi 
terkait penerapan good farming practice (GFP) sapi 
potong untuk peternak di Desa Reudeup, Kecamatan 
Montasik, Kabupaten Aceh Besar. Penerapan good 
farming practice (GFP) sapi potong berkaitan erat 
dengan tercapainya swasembada daging yang 
dicanangkan oleh pemerintah.  
 
METODE PENGABDIAN 
Tempat dan Waktu Pengabdian 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa 
sosialisasi penerapan good farming practice (GFP) 
pada peternakan sapi potong dilakukan di Desa 
Reudeup Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar 
pada bulan November 2022. 
 
Khalayak Sasaran/Mitra Kegiatan 
Sebanyak 20 orang peserta yang seluruhnya merupakan 
anggota kelompok tani ternak Desa Reudeup 
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. 
 
Metode Pengabdian 
Sosialisasi penerapan good farming practice (GFP) 
pada peternakan sapi potong disampaikan oleh tim 
pengabdian dari Fakultas Pertanian Universitas Syiah 
Kuala. Petani dan peternak diberi materi tentang 
penerapan Good Farming Practice (GFP) pada 
peternakan sapi potong. Sosialisasi diberikan dengan 
metode ceramah dan diskusi dengan peternak di Desa 
Reudeup Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. 
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Prosedur Pengabdian 
Penerapan good farming practice (GFP) pada 
peternakan sapi potong diperlukan langkah – langkah 
sebagai berikut: 1. Survey ke lokasi peternakan sapi 
potong Al-Falah untuk memetakan kondisi existing 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya saat belum 
dilakukan kegiatan sosialisasi. Pengamatan dilakukan 
dari semua aspek mulai dari: ternaknya, konstruksi 
kandang, kebersikan kandang dan lingkungan kandang, 
pakan dan pengelolaan limbah; 2. Pengenalan program 
Pengabdian agar tujuan dari kegiatan ini dipahami oleh 
peserta peternak mitra dengan harapan dapat 
membangun komitmen dan peran serta peternak mitra 
untuk dapat mengikuti keseluruhan kegiatan 
pengabdian, selanjutnnya dilakukan pre-test untuk 
mengukur pengetahuan peternak. Hasil dari identifikasi 
masalah dan prestest menjadi acuan dalam penyusunan 
rencana topik materi yang akan disampaikan; 3. 
Penyampaian materi melalui metode penyuluhan yang 
dilakukan oleh tim pengabdian Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala dan 5 orang mahasiswa yang 
berperan membantu tim dosen untuk mendata peserta 
yang hadir. Sosialisasi dilakukan untuk memastikan 
bahwa transfer teknologi dan pengetahuan terus 
dilakukan dan dikembangkan oleh peternak. Tahap 
akhir adalah pengukuran alih teknologi melalui 
evaluasi, untuk mengukur peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan kelompok mitra setelah pelaksanaan 
program pengabdian. Daftar pertanyaan yang 
digunakan saat pre-test dan pos-test adalah sebagai 
berikut:  
1. Lokasi usaha budi daya sapi potong harus dengan 

Rencana Tata Ruang Wilayah (Benar/Salah) 
2. Jarak antara lokasi usaha budi daya sapi potong 

dengan lokasi usaha budi daya ternak lainnya 
ditetapkan berdasarkan hasil analisis risiko 
(Benar/Salah) 

3. Penempatan kandang tidak boleh lebih dari rumah 
warga agar tidak terjadi kontaminasi (Benar/Salah) 

4. Tidak tersedia sumber air bersih dan cukup sesuai 
kebutuhan ternak (Benar/Salah) 

5. Sapi yang pelihara harus bebas dari penyakit 
menular, tidak cacat fisik, dan genetik 
(Benar/Salah) 

6. Pakan yang diberikan harus cukup dalam jumlah 
dengan mutu seadanya (Benar/Salah) 

7. Pemberian pakan hijauan dan konsentrat harus 
seuai kebutuhan ternak (Benar/Salah) 

8. Peralatan yang dibutuhkan dalam usaha budi daya 
sapi potong mudah digunakan, dibersihkan dan 
tidak mudah berkarat (Benar/Salah) 

9. Konstruksi kandang harus kuat, mudah diperoleh, 
tahan lama, aman bagi ternak dan mudah 
dibersihkan (Benar/Salah) 

10. Peternakan harus memiliki sistem drainase dan 
pengeolaan limbah yang baik, ventilasi yang baik 
serta harus dipisah antara ternak sehat dengan 
ternak sakit maupun ternak yang sedang bunting  
(Benar/Salah) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan di kelompok ternak Al-Falah Desa 
Reudeup Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar. 
Kegiatan ini didanai oleh program Matching Fund 
Kedaireka tahun 2022 dan didukung oleh Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala. Dalam upaya 
peningkatan pemahaman peternak dalam hal penerapan 
tata cara berternak sapi potong yang baik di wilayah 
Kabupaten Aceh Besar maka dilakukan program 
sosialisasi penerapan good farming practice (GFP) sapi 
potong bagi para peternak sapi yang berasal dari Desa 
Reudeup. Pada proses pelaksanaannya, jumlah 
peternak yang menjadi partisipan adalah sebanyak 20 
orang. 
 
Program pelatihan diawali dengan pemberian atau 
pembekalan materi mengenai kelayakan terhadap 
prasarana dan sarana, pola pemeliharaan/pola produksi, 
kesehatan dan kesejahteraan hewan, pelestarian fungsi 
lingkungan hidup dan sumber daya manusia. Para 
peserta terlihat sangat antusias dikarenakan banyak hal-
hal baru yang mereka dapatkan melalui materi yang 
disampaikan sehingga hal tersebut dapat dilihat dari 
terjadinya dialog interaktif dan tanya jawab dari peserta 
ke pemateri. 
 
Gambar 1 dan Gambar 2 menampilkan proses 
penyampaian materi tentang good farming  practice 
(GFP) fase awal berkaitan dengan perkandangan dan 
tata cara pemilihan bibit yang baik.   
 

 
Gambar 1. Penyampaian materi 

 
Berdasarkan pengamatan di lapangan terkait 

konstruksi kandang, ditemukan bahwa kandang sapi 
potong di lokasi mitra berbentuk kandang permanen  
dengan lantai semen datar, atapnya berbentuk shape 
(atapnya membentuk setengah segitiga, satu bagian 
menempel pada dinding), dinding setengah terbuka 
bagian atas sekaligus membantu sirkulasi udara.  
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Gambar 2. Suasana penyampaian materi 

 
Beberapa hal yang dapat diuraikan dari materi 
perkandangan bahwa atap kandang yang cukup tinggi 
juga dapat digunakan untuk membantu memberikan 
sirkulasi udara, lantai kandang dibuat miring untuk 
memudahkan penyerapan urin dan pembersihan feses 
agar tidak menimbulkan aroma tidak sedap, belum 
dibuat saluran dan penampungan khusus feses, 
pemateri menyampaikan sebaiknya dibuat 
penampungan khusus agar tidak menimbulkan 
kontaminasi. Kontaminasi merupakan kondisi 
lingkungan kultur yang terganggu akibat dari 
masuknya kontaminan baik jamur dan bakteri 
(Abdullah et al., 2022). Menurut Badriyah et al., 
(2019); Qisthon & Hartono, (2019) atap kandang 
sebaiknya terbuat dari spandek dengan peredam panas 
karena perubahan suhu yang esktrim akan berdampak 
secara fisiologis, tempat pakan sebaiknya dibuat tinggi 
sehingga pakan mudah dijangkau oleh ternak, demikian 
pula tempat air minum sebaiknya tersedia selalu agar 
ternak dapat mengkonsumsi air secara bebas 
(adlibitum). Kebersihan kandang sapi potong di 
peternakan mitra dilakukan pembersihan 1 kali sehari 
pada pagi hari. Menurut Zuroida & Azizah, (2018), 
kotoran hewan yang menumpuk akan memudahkan 
mikroba dan jamur berkembang biak dan menimbulkan 
bau tidak sedap serta dapat menimbulkan penyakit bagi 
peternak. Untuk meminimalisir bau, dapat diberikan 
zeolit pada kotoran ternak (Nugraha & Yulianti, 2023). 
 
Penyampaian materi tentang good farming practice 
(GFP) selanjutnya adalah terkait dengan pakan dan 
manajemen perkawinan. Berdasrkan hasil pengamatan 
di lapangan, pemberian pakan di peternakan mitra 
dilakukan sebanyak 2 kali. Pakan yang diberikan 
merupakan rumput lapangan dan konsentrat, namun 
pemberian konsentrat tidak diberikan setiap hari. Pada 
dasarnya, pemberian pakan yang dilakukan oleh 
peternak tidak berdasarkan kebutuhan ternak, namun 
hanya berdasarkan dugaan peternak saja. Pemateri 
menyampaikan pentingnya bagi peternak untuk 
mengetahui kebutuhan ternaknya agar terukur dalam 
pemberian pakan dan tidak terjadi kekurangan nutrisi 

pada ternaknya.  Menurut Mulyanti & Keraf, (2021) 
defisiensi nutrisi pada ternak dapat menyebabkan 
gangguan pada status fisiologis nya serta dapat 
mengakibatkan sistem reproduksi yang tidak berfungsi 
secara optimal. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pertanian  Republik Indonesia Nomor 
46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang Budidaya Sapi 
Potong yang Baik, pakan diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan produksi harus memenuhi 
beberapa syarat yaitu tersedia pakan yang cukup dalam 
jumlah dan mutu (sesuai SNI mutu pakan sapi potong), 
pemberian pakan hijauan segar minimal 10% dari 
bobot badan dan pakan konsentrat sekitar 1-2% dari 
bobot badan; dan jumlah dan jenis pakan yang 
diberikan harus disesuaikan dengan tujuan produksi, 
umur, dan status fisiologi ternak serta memenuhi 
persyaratan standar mutu yang ditetapkan. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian materi di lokasi peternakan 

 
Manajemen perkawinan dilakukan secara alamiah dan 
inseminasi buatan. Hasil pengamatan terkait 
pemahaman estrus sudah cukup bagus, sehingga saat 
dilakukan perkawinan, persentase kebuntingan tinggi. 
Kekurangan yang tampak adalah peternak mitra belum 
melakukan pencatatan secara detail terhadap aspek 
reproduksi sehingga tidak tersedia data awal terkait 
pedet.  
 
Materi yang disampaikan selanjutnya adalah mengenai 
pelestarian fungsi lingkungan hidup (mencegah 
pencemaran dan erosi; meminimalisir suara bising, 
mnghilangkan bau busuk, dan mecegah pencemaran 
air; pengadaan unit pengolahan limbah; pembuatan 
saluran dan tempat pembuangan kotoran), sumber daya 
manusia (sehat jasmani dan rohani, mempunyai 
keterampilan, paham risiko pekerjaan, menerapkan 
keselamatan dan keamanan kerja), pembinaan, 
pengawasan dan pelaporan berupa catatan  
(recording) data peternakan, penyampaian materi 
pakan, reproduksi dan penerapan biosekuriti di 
peternakan. Pemateri menyampaikan bahwa hal yang 
paling penting untuk dilakukan adalah menjaga 
kebersihan kandang dan lingkungan agar tidak 
mencemari lingkungan dan memberi kenyamanan bagi 
penduduk yang tinggal disekitar peternakan. Penerapan 
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sanitasi kandang merupakan suatu kegiatan yang 
meliputi kebersihan bangunan tempat tinggal ternak 
atau kandang dan lingkungan dalam rangka untuk 
menjaga kesehatan ternak dan pekerja (Indarwati et al., 
2023). 
 
Keberhasilan kegiatan ini dapat dikatakan berjalan 
dengan baik apabila hasil evaluasi menunjukkan azas 
kemanfaatan bersama yang dapat dinikmati mitra 
dalam hal ini oleh kelompok ternak Al-Falah dan 
peternak disekitarnya. Pengetahuan peternak terkait 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang 
Budidaya Sapi Potong yang Baik mulai berkembang. 
Keberhasilan sosialisasi Good Farming Practice (GFP) 
melalui Peraturan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia Nomor 46/Permentan/PK.210/8/2015 
tentang Budidaya Sapi Potong yang Baik dilihat 
melalui pre test diperoleh nilai bahwa ketua kelompok 
ternak Al-Falah (Pak Fakhrurozi dan anggota 
kelompok ternak) mendapatkan nilai rata – rata 20.  

 

 
Gambar 4. Proses evaluasi 

 
Setelah dilakukan transfer pengetahuan maka terjadi 
peningkatan pengetahuan peternak, data ini didapatkan 
dari hasil pos test yang dilakukan (Gambar 4), rata – 
rata nilai yang diperoleh oleh peternak adalah 79,8. Hal 
ini menujukkan bahwa peternak sudah mulai 
memahami aspek – aspek yang mendukung good 
farming practice (GFP) sapi potong seperti prasarana 
dan sarana, cara budidaya, kesehatan hewan dan 
kesehatan masyarakat veteriner, lingkungan hidup dan 
pencatatan (recording). 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian ini adalah para 
peternak di kelompok ternak Al-Falah Desa Reudeup 
Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar telah 
memiliki pengetahuan yang baik terkait  penerapan 
good farming practice (GFP) yang di atur Peraturan 
Menteri Pertanian  Republik Indonesia Nomor 
46/Permentan/PK.210/8/2015 tentang Budidaya Sapi 
Potong yang Baik meliputi prasarana dan sarana, cara 

budidaya, kesehatan hewan dan kesehatan masyarakat 
veteriner, lingkungan hidup dan pencatatan 
(Recording), hal ini ditandai dengan meningkatnya 
nilai peternak saat dilakukan evaluasi. Pelatihan ini 
sangat bermanfaat bagi para peternak, untuk itu 
peternak sangat mengharapkan terus diadakan 
pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuannya, 
salah satu caranya dengan menjadikan desa binaan. 
Peternak mempunyai komitmen untuk menerapkan 
materi yang telah disampaikan sesuai kemampuan 
seperti: penempatan ternak sesuai dengan kondisi 
fisiologis yaitu berasarkan umur, kondisi kesehatan dan 
pemisahan ternak bunting, perencanaan saluran 
pembuangan limbah dan pembuangan limbah padat 
dilakukan setiap hari, sanitasi kandang (desinfektan 
secara berkala dan menjaga kebersihan kandang secara 
rutin). 

 
UCAPAN TERIMAKASIH 
Ucapan terima kasih kepada Program Pokja Pangan 
Matching Fund Kedaireka Tahun 2022 yang telah 
mendanai dan mendukung program pengabdian ini. 
Terima kasih kepada kelompok ternak Al-Falah di 
Desa Reudeup, Kecamatan Montasik, Kabupaten Aceh 
Besar sebagai mitra.  

 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah, A. R., Nurokhman, A., Citra Rahayu, S., 

Metalisa, E., Novitasari Universitas Islam Negeri 
Raden Fatah Palembang, L., & Selatan, S. 
(2022). FAKTOR KONTAMINASI KULTUR 
JARINGAN PADA EKSPLAN BIJI DUKU 
(Lansium domesticum Corr.) 
MENGGUNAKAN MEDIA MURASHIGE 
AND SKOOG. Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan Biologi, 2011, 136–141. 
http://proceedings.radenfatah.ac.id/index.php/se
mnaspbio 

Al Mumfiza, T. H., Armia, Y., & Mariana, E. (2022). 
Penerapan Good Farming Practices pada 
Peternakan Sapi Potong Rakyat di Kecamatan 
Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Pertanian, 7(1), 326–336. 
https://doi.org/10.17969/jimfp.v7i1.20325 

Badan Pusat Statistik. (2020). Aceh Besar Dalam 
Angka. Katalog 1102001.1108. BPS Kabupaten 
Aceh Besar. 

Badriyah, S., Erwanto, Qisthon, A., & Siswanto. 
(2019). Pengaruh Manipulasi Suhu Kandang 
Terhadap Kadar Glukosa Dan Urea Dalam Darah 
Pada Kambing Boer Dan Peranakan Ettawa (Pe). 
Jurnal Riset Dan Inovasi Peternakan (Journal of 
Research and Innovation of Animals), 3(2), 39–
44. https://doi.org/10.23960/jrip.2019.3.2.39-44 

Indarwati, T. L., Patria, C. A., Syahpura, K. S., & 
Shaffira, M. R. (2023). Penerapan Sanitasi 
Kandang Sapi Potong di PT. Indo Prima Beef I 
Kecamatan Terbanggi Besar, Lampung Tengah. 
Jurnal Agribisnis Peternakan (JINAK), 1(1), 22–



Jurnal Pengabdian   Volume. 2 No. 1 Tahun 2024 
Mahakarya Masyarakat Indonesia   ISSN : 2988-6872 

DOI : 10.24815/pemasi.v1i1.37653 

Jurnal Pengabdian Mahakarya Masyarkat Indonesia 35 

26. 
Lumawir, G. D., Umboh, S. J. K., & Kalangi, L. (2023). 

Analisis Permintaan Impor Daging Sapi Di 
Indonesia. Jambura Journal of Animal Science, 
5(2), 49–57. 
https://doi.org/10.35900/jjas.v5i2.19455 

Mulyanti, E., & Keraf, F. K. (2021). Suplementasi 
Konsentrat untuk Memperbaiki Body Condition 
Score (BCS) Sapi Induk Menjelang Dikawinkan. 
Jurnal Sain Peternakan Indonesia, 16(1), 85–92. 
https://doi.org/10.31186/jspi.id.16.1.85-92 

Nugraha, L. R., & Yulianti, D. L. (2023). Pengaruh 
Penambahan Zeolit Pada Litter Terhadap Kadar 
Amonia Litter, Suhu Litter, Foot Pad Dermatitis 
Dan Penampilan Produksi Broiler. Jurnal Ternak 
Tropika, 24(1), 39–46. 
https://doi.org/10.21776/ub.jtapro.2023.024.01.6 

Qisthon, A., & Hartono, M. (2019). RESPON 
FISIOLOGI DAN KETAHANAN PANAS 
KAMBING BOERAWA DAN PERANAKAN 
ETTAWA PADA MODIFIKASI IKLIM 
MIKRO KANDANG MELALUI 
PENGKABUTAN Physiological Responses and 
Heat Tolerance Ability of Boerawa and Ettawa 
Crossbreed Goat in the Microclimate 
Modification with Misting. Jurnal Ilmiah 
Peternakan Terpadu, 7(1), 206–211. 

Raihan, P. K., & Harmini, H. (2023). Analisis Faktor – 
Faktor Yang Memengaruhi Harga Daging Sapi di 
Jawa Barat. Jurnal Agribisnis Indonesia, 11(1), 
150–158. 
https://doi.org/10.29244/jai.2023.11.1.150-158 

Saputro, E. C., Kristanti, N. D., & Hendrawati, L. A. 
(2018). Pengetahuan Peternak tentang Good 
Farming Practices (GFP) Sapi Potong di 
Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi 
Provinsi Jawa Timur. Agriekstensia, 17(1), 58–
69. 
https://doi.org/10.34145/agriekstensia.v17i1.74 

Zuroida, R., & Azizah, R. (2018). Sanitasi Kandang 
dan Keluhan Kesehatan pada Peternak Sapi 
Perah di Desa Murukan Kabupaten Jombang. 
Jurnal Kesehatan Lingkungan, 10(4), 434–440. 

 


